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Meningkatnya keluhan masyarakat terhadap pelayanan publik yang belum
optimal serta kurangnya transparansi dalam pengelolaan administrasi menjadi
alasan penting untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja Puskesmas Ulee
Kareng. Kesadaran masyarakat yang semakin tinggi akan hak-hak mereka
mendorong tuntutan akan pelayanan yang lebih adil, terbuka, dan melibatkan
partisipasi aktif. Oleh karena itu, Puskesmas perlu melakukan pembenahan agar
selaras dengan nilai-nilai Siyasah Syar’ivah yang mengedepankan keadilan,
akuntabilitas, partisipasi, dan kemaslahatan umum. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana praktik pelayanan publik yang diterapkan di
Puskesmas Ulee Kareng serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip
Siyasah Syar’iyah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan yuridis empiris, di mana data diperoleh melalui observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Puskesmas Ulee Kareng telah menyelenggarakan pelayanan kesehatan dasar
secara menyeluruh, meliputi aspek promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.
Beberapa prinsip Siyasah Syar’iyah seperti keadilan dalam akses layanan,
efisiensi prosedur, keterbukaan informasi, serta keterlibatan masyarakat telah
mulai diterapkan. Namun demikian, masih terdapat kendala seperti belum
maksimalnya pemanfaatan sistem digital dan kurangnya pemahaman masyarakat
terhadap prosedur layanan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip Siyasah
Syar’iyah di Puskesmas Ulee Kareng sudah berjalan dengan cukup baik, namun
perlu terus ditingkatkan agar pelayanan publik yang diberikan semakin
berkualitas, merata, dan sesuai dengan harapan masyarakat.
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kenang.
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TRANSLITERASI
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf
Latin.

Huruf | Nama | Huruf Nama Huruf | Nama | Huruf | Nama
Arab Latin Arab Latin
| Alf | tidak tidak L ta’ T te
dilamb | dilambang (dengan
angkan | kan titik di
bawah)
o Ba’ B Be 5 za z zet
’ (dengan
titik di
bawah)
- Ta’ T Te ¢ ‘ain ¢ koma_
terbalik
(di atas)
- Sa’ S e_s_(de_ngan ¢ Gain G Ge
titik di
atas)
Jim J je b Fa’ F Ef
Ha’ h ha 3 Qaf Q Ki
(dengan
titik di
bawah)
. Kha’ Kh ka dan ha 5 Kaf K Ka
5 Dal D De J Lam L El




3 Zal Z zet Mim M Em
(dengan ¢
titik di
atas)
Ra’ R Er 3 Niin N En
J
5 Zai Z Zet 5 Wau W We
Sin S Es N Ha’ H Ha
S
3 Syin Sy es dan ya Hamz ¢ Apostrof
v ’ ah
Sad S es (dengan Ya’ Y Ye
o titik di <
bawah)
) Dad d de
v (dengan
titik di
bawah)

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal
Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
- Kasrah I |

2) Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambang nya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

X



Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
6 fathah dan ya’ Al adani
3.’ fathah dan wau Au adanu
Contoh:
X -kataba
:}i.; -fa‘ala
}fj > -zukira
d,.m\a -yazhabu
i -suila
(xS -kaifa
J3*  -haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
6.’“\.’._ fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya’
e kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas

Xi




4.

’j dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

NE -qala

3 -rama

4 -gila

jji_, -yaqiilu
Ta’ marbiitah

Transliterasi untuk ¢@’ marbitah ada dua:

1. Ta’ marbitah hidup
ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

2. Ta’ marbitah mati
ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,

transliterasinya adalah ‘h’.

’

3. Kalau dengan kata vyang terakhir adalah @’ marbitah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JUNT i35 -raud ah al-agfal

-raud atul atfal

2 o-48 F ) /o/ -
sysal) a5l —-al-Madinah al-Munawwarah

-AL-Madinatul-Munawwarah

isdb -falpah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan

sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

55 -rabbana
J5 -nazzala
gl -al-birr

o -al-hajj

S -nu’ ‘ima

6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu ( J!'), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik

diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis
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terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sempang.
Contoh:

) -ar-rajulu
3 -as-sayyidatu
:,Ml:‘”* -asy-syamsu
] -al-galamu
Ry -al-badi ‘u
R aljalau

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

ot w -
O34 G-ta’ khuzina

£33 -an-nau’
& -syai’un
5] -inna

2
E P -
&l -umirtu

Xiv



AT -akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

-

Gl &b

) a7

og

s LsAgleiE Bl 2

gﬁ\%qw\geﬁj

9. Huruf Kapital

-Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin

-Wa innalldha lahuwa khairurrazigin

-Fa auf al-kaila wa al-mizan

-Ibrahim al-Khalil

-Ibrahimul-Khalil

-Bismillahi majraha wa mursah

-Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti man

istata‘a ilahi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri

XV



itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
J}fkijl e 53 -Wa ma Muhammadun illa rasul

AW &5 < I3 3L - Inna awwala baitin wud i ‘a linndsi
Ftgie f&»’/ L;;\IJ -Lillazi bibakkata mubarakkan

Sd as 05 L”g,'\j\ Olasjjes  -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur anu

Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil qur’anu

uu-i-f\ d;Y L 0855 -Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini

el B S A NNl b W LS b bileal=‘Glamih

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

CA} &dj ;M\ iewas  -Nasrun minallahi wa fathun garib

FSESESAN(AT

s -

-Lillahi al’amru jami ‘an
Lillahil-amru jami ‘an
e I W5 -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim
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10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilimu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelayanan publik adalah kegiatan yang dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan warga negara dan penduduk atas barang, jasa, atau pelayanan
administratif. Pelayanan ini mencakup berbagai bidang seperti kesehatan,
pendidikan, pengajaran, pekerjaan dan usaha, tempat tinggal, komunikasi dan
informasi, lingkungan hidup, jaminan sosial, energi, perbankan, perhubungan,
sumber daya alam, pariwisata, dan sektor strategis lainnya, yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjamin hak-hak dasar warga
negara. Pelayanan publik yang berkualitas ditandai dengan adanya keandalan,
responsivitas, akuntabilitas, serta keadilan dalam proses penyediaannya®

Dalam konteks Indonesia, pelayanan publik diatur dalam Pasal 1 Ayat
(1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Publik yang memiliki pengertian
sebagai rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan
penduduk atas barang, jasa atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik. Yang menegaskan pentingnya standar
pelayanan, transparansi, dan partisipasi masyarakat dalam upaya menciptakan
tata kelola yang baik. Oleh karena itu, pelayanan publik tidak hanya menjadi
tanggung jawab negara, tetapi juga melibatkan kontrol dan partisipasi
masyarakat demi terciptanya keseimbangan antara hak dan kewajiban warga
negara.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Pelayanan Kesehatan
mengatur penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang berkualitas, terjangkau,
dan merata bagi seluruh masyarakat Indonesia. Dalam UU ini, ditegaskan

pentingnya akses universal terhadap layanan kesehatan, di mana setiap individu

! Undang-Undang Republik Indonesian No. 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik.
1



berhak mendapatkan perawatan yang sesuai dengan kebutuhan kesehatan
mereka tanpa terhambat oleh masalah biaya. Selain itu, UU ini juga mencakup
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di bidang kesehatan, jaminan
mutu pelayanan, serta perlindungan data dan hak pasien. Dengan demikian, UU
No. 17 Tahun 2023 bertujuan untuk menciptakan sistem kesehatan yang lebih
baik dan berkeadilan bagi seluruh lapisan masyarakat.

Good Governance dalam Islam itu bisa diartikan sebagai tata kelola
yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam. Ada beberapa prinsip yang bisa
penulis ambil, yaitu:

1. Keadilan (Al-'Adl)

Ini adalah prinsip utama dalam Islam. Setiap kebijakan harus adil dan

tidak memihak. Dalam hukum tata negara, ini berarti semua warga

negara harus diperlakukan sama di depan hukum.
2. Transparansi (Al-Shafafiyyah).

Pemerintah harus melakukan segala sesuatunya secara terbuka. Ini

penting biar masyarakat tahu proses pengambilan keputusan dan merasa

dilibatkan.
3. Akuntabilitas (Al-Mas'uliyyah).

Para pemimpin harus bisa mempertanggungjawabkan tindakan mereka

kepada rakyat. Dalam konteks hukum, pejabat publik harus siap diaudit

dan diperiksa.

4. Partisipasi (Al-Musharakah).
Masyarakat harus dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan.
Dalam Islam, ini bisa dilihat dari contoh musyawarah (syura) yang

dianjurkan.?

?Abid Syed, “Good Governance: A Global Perspective,” Journal of Islamic
Governance, Vol. 1, No. 2, 2019, him. 25-37.



5. Kepentingan Umum (Al-Maslaha).

Setiap kebijakan harus didasarkan pada kepentingan umum dan bukan

kepentingan pribadi atau kelompok tertentu.’

Persoalan good governance tidak lepas dari siyasah syar’iyah, karena
penetapan hukumnya mengacu kepada kemaslahatan dan kepentingan manusia.
Titik persamaan antara figih siyasah dengan good governance terletak pada
sistem pengaturan, pengendalian, dan pelaksanaannya dalam suatu negara atau
wilayah. Good governance sejalan dengan teori magasid al-syariah, yaitu: hifz
al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa), hifz al- ‘ag/ (menjaga akal),
hifz al-nasl (menjaga keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta). Karena pada
prinsipnya good governance mempunyai tujuan yang sama dengan magasid al-
syariah.?

Dalam Islam dikenal juga konsep Siyasah syariyah, sebagai bagian dari
tata kelola pemerintahan Islam, memberikan panduan yang mendalam tentang
prinsip-prinsip keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi dalam
pengelolaan pelayanan publik. Dalam konteks good governance, siyasah
syar’iyah berperan sebagai landasan moral dan hukum yang mendorong
pemerintah untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai syariah dalam memberikan
layanan kepada masyarakat. Prinsip seperti maslahah (kemaslahatan umum)
memastikan bahwa semua kebijakan pelayanan publik diarahkan untuk
memenuhi kebutuhan rakyat tanpa diskriminasi.

Penerapan prinsip-prinsip Siyasah Syar’iyah di dalam operasional
Puskesmas tidak hanya diperlukan untuk meningkatkan pelayanan publik, tetapi
juga sebagai upaya untuk memperkuat legitimasi dan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga tersebut. Pemahaman yang lebih mendalam tentang

bagaimana penerapan prinsip-prinsip Siyasah Syar’iyah pada pelayan publik

® Asif Sadek, “Islam, Governance, and the Rule of Law,” Islamic Law and Society, Vol.
23, No. 2, 2020, him. 150-72.

* Dewi Muthmainnah, “Analisis Good Governance dalam Perspektif Siyasa Syar’iyah”.
Jurnal IlImiah Al-Mugaddimah, Vol. 5, No. 1, 2022, him. 122-50.



pada Puskesmas Ulee Kareng akan memberikan wawasan yang berharga bagi
upaya-upaya reformasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat
lokal.

Di Indonesia, Pelayanan publik yang paling sering berinteraksi dengan
masyarakat, selain instansi pendidikan, adalah instansi kesehatan. Salah satu
bentuk pelayanan kesehatan yang sering diakses oleh masyarakat, terutama oleh
kelompok ekonomi menengah ke bawah, adalah Puskesmas. Namun, Puskesmas
kerap menjadi objek keluhan masyarakat, terutama terkait pelayanan yang
dianggap lambat dan kurang optimal.

Puskesmas Ulee Kareng dipilih karena perannya sebagai fasilitas
kesehatan utama yang memberikan pelayanan dasar kepada masyarakat, sesuai
dengan fokus penelitian di sektor kesehatan. Terletak di wilayah strategis
dengan populasi yang beragam, Puskesmas ini memungkinkan penelitian
mencakup berbagai karakteristik masyarakat. Selain itu, berdasarkan observasi
awal, ditemukan keluhan masyarakat mengenai waktu tunggu, pendaftaran, dan
rujukan yang dinilai belum optimal. Hal ini menjadikan Puskesmas Ulee Kareng
lokasi yang relevan untuk dikaji guna memberikan solusi peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan.’

Meningkatnya keluhan masyarakat akan pelayanan publik yang
berkualitas dan transparansi dalam pengelolaan administrasi publik menambah
urgensi untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja Puskesmas Ulee Kareng.
masyarakat modern semakin sadar akan hak-hak mereka dan menuntut
partisipasi yang lebih aktif dalam proses pengambilan keputusan yang
memengaruhi kehidupan sehari-hari mereka. Puskesmas perlu memperbarui dan
meningkatkan praktek-praktek mereka agar sesuai dengan standar Siyasah

Syar ’iyah yang diharapkan oleh masyarakat.

® Safrina, “Keluhan Masyarakat Meningkat, Ombudsman Buka Gerai Pengaduan
Langsung,” Ombudsman Republik Indonesia, Diakses melalui: https://ombud-sman.go.id/-
perwakilan/-news/r/pwksiaran--keluhan-masyarakat-meningkat-ombudsman-buka-gerai
pengaduan/-langsung, Tanggal 13 Juli 2024,



Oleh karena itu, penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip Siyasah
Syar’iyah pada layanan publik di Puskesmas Ulee kareng bukan hanya relevan
untuk masa Kini, tetapi juga penting untuk mengantisipasi dan mengatasi
tantangan masa depan dalam pelayanan publik di era digital. Maka dari itu
peneliti mengambil judul skripsi ini yaitu “Penerapan Prinsip Siyasah

Syar’iah Pada Pelayanan Publik Di Puskesmas Ulee Kareng”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik pelayanan publik di Puskesmas Ulee Kareng?

2. Bagaimana tinjauan Siyasah Syar’ivah pada pelayanan publik di

Puskesmas Ulee Kareng?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejauh pelayanan publik di Puskesmas Ulee Kareng.
2. Untuk mengetahui tinjauan Siyasah Syar’iyah pada pelayanan publik di

Puskesmas Ulee Kareng

D. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka dalam sebuah karya tulis akan membantu penulis/peneliti
untuk mengetahui dan mengarahkan penelitian yang akan dilakukan, sehingga
penelitian tersebut dapat dijadikan acuan dalam sebuah penelitian, baik
membentuk temuan baru dalam penelitian maupun mendorong atau mendukung
temuan dari hasil penelitian yang akan dilakukan. Adapun beberapa kajian
pustaka untuk referensi peneliti.
1. Jurnal, yang ditulis oleh Ramlia Ramlia dan Darussalam Syamsuddin
dosen Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar penelitian yang berjudul “Pelayanan Publik Pada Kantor



Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Majane
Perspektif Siyasah Syar’iyah” Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas penyelenggaraan pelayanan publik pada Kantor
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Majene dan
faktor pendukung serta penghambat.® Sedangkan Skripsi yang peneliti
sedang teliti ini membahas tentang sejauh mana penerapan prinsip-
prinsip siyasah syar’iyah pada pelayanan publik di Puskesmas Ulee
Kareng ini sudah diterapkan.

2. Skripsi, yang ditulis oleh Hasan, Mahasiswa Program Studi Hukum Tata
Negara Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Islam Institut Agama Islam
Negeri Parepare pada Tahun 2023, dengan judul “Tinjauan Siyasah
Syar’iyah Terhadap Pelayanan Publik Dalam Penerbitan Dokumen KTP
dan KK (Studi DISDUKCAPIL Kabupaten Polewali Mandar)”.
Permasalahan dalam penelitian ini berada pada proses pelayanan publik
yang ada di kantor Dinas Kependudukan dan catatan sipil kabupaten
polewali mandar pada penerbitan dokumen KTP dan KK. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pelayanan publik dalam
penerbitan dokumen KTP dan KK pada kantor DISDUKCAPIL
kabupaten Polewalii Mandar dan bagaimana faktor pendukung dan
penghambatnya serta bagaimana perspektif siyasah syar’iyah
terhadapap pelayanan publik dalam penerbitan dokumen KTP dan KK.
’Sedangkan Skripsi yang peneliti sedang teliti ini membahas tentang
sejauh  mana penerapan prinsip-prinsip siyasah syar’iyah pada

pelayanan publik di Puskesmas Ulee Kareng ini sudah diterapkan.

® Ramlia and Darussalam Syamsuddin, “Pelayanan Publik Pada Kantor Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Majane Perspektif Siyasah Syar’iyah”
(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2021).

" Hasan, “Tinjauan Siyasah Syar iyah Terhadap Pelayanan Publik Dalam Penerbitan
Dokumen KTP Dan KK (Studi DISDUKCAPIL Kabupaten Polewali Mandar)” (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2023).



3. Jurnal yang ditulis oleh Wafiq Arizah Syafruddin, Musyfikah llyas,dan
Siti Aisyah. Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Indonesia, Pada Tahun 2024 yang berjudul ““ Inovasi
Pelayanan public bagi penyandang Disabilitas pada dinas kependudukan
dan Pencatatan sipil Kabupaten Bulukumba dalam perspektif siyasah
syar’iah”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Inovasi
Pelayanan Publik bagi Penyandang Disabilitas Pada Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba Dalam
Perspektif Siyasah Syariyyah.® Sedangkan Skripsi yang peneliti sedang
teliti ini membahas tentang sejaun mana penerapan prinsip-prinsip
siyasah syar ‘iyah pada pelayanan publik di Puskesmas Ulee Kareng ini
sudah diterapkan.

4. Skripsi, yang ditulis oleh Cindy Amalia Izzati, Mahasiswi Program Studi
Hukum Tata Negara Siasah Syariah fakultas Syariah linstitut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro. Pada Tahun 2022 yang berjudul “Pelayanan
Publik Di Kecamatan Metro Utara Perspektif Siyasah Syar iyyah (Studi
Implementasi Perwali N0:470/24a/D-11/01/2019)”. Pada penelitian ini
Masyarakat berhak mendapatkan keadilan dalam aspek pelayanan tanpa
harus adanya membeda- bedakan suku, ras, agama dan sebagainya,
kemudian dalam pembebasan biaya atau gratisdalam menerima
pelayanan masyarakat.berhak mendapatkan keadilan dalam aspek
pelayanan tanpa harus adanya membeda- bedakan suku, ras, agama dan
sebagainya, kemudian dalam pembebasan biaya atau gratisdalam
menerima pelayanan masyarakat.® Sedangkan Skripsi yang peneliti

sedang teliti ini membahas tentang sejauh mana penerapan prinsip-

® Wafiq Arizah dkk., “Inovasi Pelayanan Public Bagi Penyandang Disabilitas Pada
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif Siasah
Syariah” (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2024).

° Cindy Amalia lzzati, “Pelayanan Publik Di Kecamatan Metro Utara Persfektif
Siyasah Syar’iyyah (Studi Implementasi Perwali No: 470/24a/D-11/01/2019), Hukum Tata
Negara Siasah Syariah” (linstitut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 2022).



prinsip siyasah syar’iyah pada pelayanan publik di Puskesmas Ulee
Kareng ini sudah diterapkan.

5. Jurnal yang ditulis Sri Irmawati, Mahasiswa Program Studi Magister
Administrasi Publik Pascasarjana Universitas Tadulako dan H. Sultan
M., dan Nurhannis Dosen Program Studi Magister Administrasi Publik
Pascasarjana Universitas Tadulako, pada tahun 2019 herjudul “Kualitas
Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Sangurara Kecamatan Tatangan
Kota Palu”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas
layanan kesehatan di Puskesmas Sangurara, Kecamatan Tatanga, Kota
Palu, dengan merujuk pada teori Zeithaml dalam Ratminto dan Winarsih
(2005:175-176).° Sedangkan Skripsi yang peneliti sedang teliti ini
membahas tentang sejauh mana penerapan prinsip-prinsip siyasah
syar ‘iyah pada pelayanan publik di Puskesmas Ulee Kareng ini sudah

diterapkan.

E. Penjelasan Istilah
Skripsi ini terdapat beberapa penjelasan istilah untuk memperjelas kata
maksud yang akan disampaikan yaitu:

1. Penerapan
Penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun, menurut Lukman Ali,
penerapan adalah mempraktekkan dan memasangkan. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan
sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok

dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.*

19 Sri Irmawati, “Kualitas Pelayanan Kesehatan Di Puskesmas Sangurara Kecamatan
Tatangan Kota Palu” (Pascasarjana Universitas Tadulako, 2019).

1 Dwi Aprilia, “Penerapan Metode Forecast ExpAprilia Donential Smoothing Pada
Jumlah Pasien Puskesmas,” Jurnal Biometrika Dan Kependudukan 5, no. 2 (2017). him. 146-56.



2. Siyasah Syar ’iyah
Siyasah Syar’iyah dalam arti ilmu adalah suatu bidang ilmu yang
mempelajari hal ihwal pengaturan urusan masyarakat dan negara
dengan segala bentuk hukum, aturan dan kebijakan yang dibuat oleh
pemegang kekuasaan negara yang sejalan dengan jiwa dan prinsip dasar
syariat Islam untuk mewujudkan kemaslahatan masyarakat.*?

3. Pelayanan Publik
Pelayanan Publik adalah segala bentuk pelayanan, baik dalam bentuk
barang publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi
tanggung jawab dan dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat,
daerah dan di lingkungan BUMN dan BUMD, dalam rangka upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan

ketentuan peraturan perundang-undangan.*®

F. Metodelogi Penelitian
Metodelogi penelitian merupakan cara kerja bagaimana menemukan atau
memperoleh hasil yang konkrit dan juga metode tersebut merupakan cara utama
mencapai tujuan. **
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis
empiris atau dapat disebut dengan penelitian lapangan (field research)
yang mengkaji kesesuaian antara teori dengan praktik yang berjalan di
masyarakat atau dengan kata lain penelitian ini mengkaji dan

menganalisis bekerjanya hukum di dalam masyarakat.*

12 Syekh Abdul dan Wahab Khallaf, Ilmu Usul Figih (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993).
him. 123

¥ Ratminto and Atik Septiwinarsi, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005). him. 5

14 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010). him. 27

1> Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tangerang: UNPAM Press, 2018). him. 62
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2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah dengan
menggunakan jenis penelitian  kualitatif. Penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif, yakni data yang berupa kata-kata atau gambar yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan dokumen-dokumen
lainnya. Jenis penelitian kualitatif ini mendeskripsikan permasalahan
dan data melalui kata-kata atau kalimat yang saling terhubung sehingga
mendapatkan hasil dari penelitian.*®
3. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi
mengenai data yang berdasarkan pada sumbernya. Sumber data ada dua
yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
wilayah studi. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara responden terhadap penerapan prinsip
siyasah syariyah pada pelayanan publik di Puskesmas Ulee
Kareng.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen ataupun
arsip yang dimiliki seseorang atau Lembaga yang dijadikan
subjek penelitian oleh peneliti. Adapun data sekunder yang
dijadikan subjek penelitian sebagai berikut:
1) Profil Puskesmas Ulee Kareng
2) Susunan Organisasi dan tata Kerja Puskesmas Ulee

Kareng

8 JIR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2016). him. 56
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4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode lapangan (field

study). Penelitian dengan field study akan terlibat langsung dilapangan

untuk memperoleh data sesuai dengan topik penelitian. Untuk

memperoleh data peneliti menggunakan teknik Observasi, wawancara

dan dokumentasi.

a. Observasi
Observasi (Pengamatan) Observasi / pengamatan adalah suatu
kegiatan yang dilakukan di lapangan dengan mengamati keadaan
di tempat penelitian. Menurut Guba dan Lincoin dalam Moleong
alasan mengapa pengamatan dimanfaatkan di dalam penelitian
kualitatif karena pengamatan memungkinkan peneliti merasakan
apa yang dirasakan dan dihayati oleh subyek sehingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data.'” Pada waktu
peneliti melakukan observasi, peneliti dapat mengamati secara
langsung bagaimana pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas
Ulee Kareng Banda Aceh.
b. Wawancara

Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'® Dalam hal ini
wawancara ditujukan kepada Kepala Puskesmas Ulee Kareng
Banda Aceh, petugas medis Puskesmas Ulee Kareng dan pasien
yang menggunakan jasa pelayanan kesehatan di Puskesmas Ulee
Kareng. Wawancara yang dilakukan dengan menggunakan

7. Moleong and Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014). him. 157
'8 Ibid, him. 186.
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pedoman wawancara yang telah dibuat oleh peneliti. Pertanyaan
yang dibuat oleh peneliti dapat dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan informasi yang diperlukan saat wawancara sehingga
wawancara dapat berjalan dengan terbuka namun tetap fokus
pada masalah penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Moleong adalah setiap bahan tertulis
ataupun film. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai
sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan.™
Penelitian kali ini peneliti akan memaksimalkan pengumpulan
dokumentasi yang akan peneliti temukan pada saat penelitian
dalam bentuk tulisan, gambar, atau data-data dan informasi lain
mengenai Puskesmas Ulee Kareng Banda Aceh.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam metode penelitian kualitatif dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung dan stetlah selesai pengumpulan
data dalam periode tertentu. Pada saat diwawancara, peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban
yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu
diperoleh data yang dianggap kredibel. Data akan di analisis melalui
tahapan yang pertama reduksi data, kemudian penyajian data, dan
terakhir penarikan kesimpulan. Langkah-Langkah dalam melakukan
analisis adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

¥ 1bid, him. 216.
2% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015). him. 25
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Peneliti melakukan pengumpulan data dengan teknik
observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data-data
tersebut penulis kumpulkan menjadi satu untuk dilakukan
pemilihan data.

b. Pemilihan data/Reduksi Data
Setelah data-data dikumpulkan dan diperoleh, maka penulis
melakukan pemilihan data dengan menyesuaikan sesuai
dengan pokok permasalahan yang diteliti.

c. Penyajian Data
Langkah selanjutnya adalah proses penyajian data, dalam
tahap ini penulis melakukan analisis data dengan
menjabarkan fakta-fakta yang terjadi dilapangan sesuai denga
napa yang didapat.

d. Menarik Kesimpulan dan Saran
Tahap akhir adalah ~ dengan melakukan penarikan
Kesimpulan, dalam tahap ini penulis menjawab rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian. Selain memberikan
Kesimpulan peneliti  juga memberikan saran atau

rekomendasi penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

Bab satu Pendahulua, bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka,
Penjelasan Istilah, Metodelogi Penelitian, Sistematika pembahasan.

Bab dua Landasan Teori, bab ini berisikan definisi, Konsep, Teori-Teori

referensi yang  bersumber dari buku, review, jurnal, publikasi, pandangan
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islam, kajian terdahulu, definisi konsep, indikator dan sub indikator dan
kerangka teori.

Bab tiga Hasil Penelitian, bab ini menjelaskan hasil penelitian yang
dilakukan, berdasarkan fakta dan data dengan menggunakan metode yang telah
ditentukan, menjelaskan hasil temuan sesuai dengan tujuan penelitian.

Bab empat Penutup, Pada bab ini akan diuraikan beberapa Kesimpulan

dari hasil penelitian dan analisis serta saran-saran.



